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ABSTRAK

Pada abad ke-19, sebagian besar wilayah Pulau Jawa mengalami kebangkitan
agama, Hal ini ditandai dengan peningkatan jumlah jama’ah haji, perkembangan
pesantren dan tarekat. Perkembangan tarekat diwarnai oleh persaingan antar tarekat,
ini terjadi bukan karena faktor keagamaan atau sosial, tetapi bersaing untuk merekrut
anggota dan menyebarkan ajaran. Persaingan tarekat terjadi di sejumlah daerah
seperti di Banten, Priangan Barat, Bogor dan Banyumas. Tarekat Syatariyah
merupakan tarekat paling populer di Banyumas. Sosok penting dari tarekat ini adalah
Kiai Nur Hakim. la juga membentuk gerakan politik yang disebut “gerakan tarekat
Akmaliyah”, gerakan tersebut bertujuan mendirikan kesultanan. Fokus penelitian ini
mengkaji kiprah Kiai Nur Hakim terutama sejarah penyebaran, ajaran, tempat
persebaran dan pola penyebaran tarekat Syatariyah di Banyumas, serta mengkaji
gerakan politiknya yaitu “gerakan tarekat Akmaliyah”.

Subjek penelitian ini adalah Kiai Nur Hakim dan objek penelitian adalah
tarekat Syatariyah, Akmaliyah dan gerakan politik. Metode penelitian adalah metode
kualitatif berbentuk field research (penelitian lapangan) dan library reseach
(penelitian pustaka). Teknik pengumpulan data diperoleh melalui wawancara,
observasi dan sumber literatur berupa buku, jurnal dan artikel. Konsep peran Briddle
dan Thomas digunakan untuk menganalisis peran Kiai Nur Hakim dalam penyebaran
tarekat Syatariyah di Banyumas dan konsep mobilisasisi sumber daya Oberschall
digunakan untuk menganalisis gerakan tarekat Akmaliyah.

Hasil penelitian menyatakan bahwa tarekat Syatariyah menyebar di beberapa
wilayah Banyumas, seperti di desa Pasir Wetan, Cikakak dan Sokaraja. Ajaran yang
disebarkan oleh Kiai Nur Hakim adalah martabat tujuh dan dzikir saman. Ajaran
tersebut berjalan sampai sekarang, namun dalam ketiadaan mursyid. Mursyid terkahir
di Pasir Wetan adalah Kiai Nur Syakirin (w. 1977) yang merupakan keturunan
generasi ke-3. Dalam gerakan politiknya, penyebab dibentuknya gerakan tarekat
Akmaliyah adalah kolonialisasi di Banyumas. Kiai Nur Hakim gagal dalam
mewujudkan tujuannya membentuk negara kesultanan karena telah digagalkan oleh
Kristen pribumi dan karena gerakan tidak terorganisir dengan baik.

Kata Kunci: Kiai Nur Hakim, Tarekat Syatariyah, Tarekat Akmaliyah



Abstract

In the 19th century, most areas of Java Island experienced a religious revival,
this was marked by an increase in the number of pilgrims, the development of
pesantren and tarigat. The development of the tarigat was colored by competition
between orders, this happened not because of religious or social factors, but competed
to recruit members and spread the teachings. Tariga competition occurred in a
number of regions such as in Banten, West Priangan, Bogor and Banyumas. Tarekat
Syatariyah is the most popular tariga in Banyumas. An important figure of this order
is Kiai Nur Hakim. He also formed a political movement called the "Akmaliyah
tariga movement”, which aimed to establish a sultanate. The focus of this research
examines the work of Kiai Nur Hakim, especially the history of the spread, teachings,
places of distribution and patterns of spread of the Shatariyah tariga in Banyumas,
and examines his political movement, namely the "Akmaliyah tariga movement".

The subject of this study was Kiai Nur Hakim and the object of research was
the Shatariyah tarigat, Akmaliyah and political movements. Research methods are
qualitative methods in the form of field research and library research. Data collection
techniques are obtained through interviews, observations and literature sources in the
form of books, journals and articles. The concept of Briddle and Thomas' role was
used to analyze the role of Kiai Nur Hakim in the spread of the Shatariyah tariga in
Banyumas and the concept of Oberschall's resource mobilization was used to analyze
the Akmaliyah tariga movement.

The results of the study stated that the Syatariyah tariga spread in several
areas of Banyumas, such as in the villages of Pasir Wetan, Cikakak, and Sokaraja.
The teachings spread by Kiai Nur Hakim are the dignity of seven and dhikr saman.
This teaching continues until now, but in the absence of murshid. The last Mursyid in
Pasir Wetan was Kiai Nur Syakirin (d. 1977) who was a descendant of the 3rd
generation. In his political movement, the cause of the formation of the Akmaliyah
tariga movement was colonization in Banyumas. Kiai Nur Hakim failed in realizing
his goal of forming a sultanate state because it had been thwarted by indigenous
Christians and because the movement was poorly organized.

Keywords: Kiai Nur Hakim, Tarekat Syatariyah, Tarekat Akmaliyah
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada abad ke-19 sebagian besar wilayah Pulau Jawa mengalami kebangkitan
agama. Kebangkitan ditandai dengan meningkatnya jamaah haji, pesantren dan
tarekat.! Tarekat menjadi salah satu unsur penting dalam kebangkitan agama di Jawa.
Salah satu aspek yang mencolok tarekat pada saat itu adalah terjadinya persaingan
tarekat. Persaingan tersebut tidak disebabkan faktor keagamaan atau sosial,
melainkan ditandai dengan kenyataan bahwa mereka bersaing untuk menyebarkan
ajaran dan merekrut anggota. Secara umum, di Jawa tarekat yang paling populer
adalah tarekat Nagsabandiyah, namun berbeda dengan daerah lainnya, misalnya di
Bogor dan Priangan Barat yang mendominasi adalah tarekat Nagsabandiyah, di
Banten tarekat Qodiriyah, sedangkan di Banyumas yang paling populer adalah tarekat
Syatariyah.? Banyumas menjadi salah satu kota yang terlibat dalam persaingan
tarekat, dan yang memenangkan ajang persaingan tarekat adalah tarekat Syatariyah
yaitu memperoleh predikat sebagai tarekat paling populer di Banyumas. Belum
diketahui secara pasti siapa sosok penyebar tarekat Syatariyah di Banyumas.

Diperkirakan sosok penyebar tarekat Syatariyah di Banyumas adalah Kiai Nur

! Sartono Kartodirdjo, Pemberontakan Petani Banten 1888, (Depok: Komunitas Bambu,
2015),, 156.
?Ibid.,, 172.



Hakim. Sejauh ini, belum ditemukan sumber literatur penyebar tarekat Syatariyah di
Banyumas selain Kiai Nur Hakim.

Selain ditandai dengan persaingan tarekat, ciri tarekat pada abad ke-19 juga
ditandai dengan muncul banyak gerakan tarekat yang bersifat sosial-politik. Sebagian
besar gerakan tersebut adalah menentang masuknya pemerintahan kolonialisme,
sebagian lain menentang kebijakan kolonialisme yang berdampak terhadap kehidupan
ekonomi dan penindasan.®> Sejumlah gerakan sosial-politik yang dipelopori oleh
tarekat, yaitu sebagai contoh Perang Jawa (1825-1930), walaupun dalam perang
tersebut Pangeran Diponegoro tidak memainkan peranan tarekat secara langsung,
akan tetapi ia mendapat dukungan dari Kiai Mojo yang merupakan penganut tarekat
Syatariyah.® Kiai mojo sendiri merupakan penasehat pangeran Diponegoro.’ Di
Banten terjadi pemberontakan pada tahun 1888, tarekat Qadiriyah wa Nagsabandiyah
terlibat dalam pemberontakan tersebut, di Palembang, tarekat Sammaniyah
memberikan perlawanan kepada tentara Belanda atas pendudukan kota Palembang
pada tahun 1819. Di Kalimantan Selatan terjadi perlawanan terhadap Belanda, yaitu
dengan melakukan amalan-amalan yang bercorak sufi, amalan ini disebut beratip
amal yang kemungkinan merupakan adaptasi dari tarekat Sammaniyah. Di Sumatera
Barat tahun 1908, muncul pemberontakan yang disebabkan diberlakukan pajak

tembakau yang baru, tarekat Syatariyah berperan dalam pemberontakan tersebut

® Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat, (Yogyakarta: Gading
Publishing, 2020), 239.

*Simuh, Sufisme Jawa, 55.

® Peter Carey, Takdir Riwayat Pangeran Diponegoro (1785-1855), (Jakarta: Penerbit Buku
Kompas, 2019), 39.



karena sudah lama berpengaruh di wilayah tersebut.® Di Banyumas, terjadi gerakan
perlawanan terhadap pemerintah Belanda yang dipimpin oleh Kiai Nur Hakim,
gerakan ini disebut sebagai “gerakan tarekat Akmaliyah”. Tujuan gerakan tersebut
adalah untuk menyelamatkan masyarakat dari kebijakan kolonialisme dalam naungan
kesultanan.

Penelitian ini akan membahas tentang sosok Kiai Nur Hakim, yaitu kiprahnya
dalam dua hal penting, yaitu kiprah dalam penyebaran tarekat Syatariyah dan gerakan
politiknya di Banyumas. Pada abad ke-19, Kiai Nur Hakim bersaing dengan tarekat
lain untuk mendapatkan pengikut baru, dan hasilnya tarekat Syatariyah
memenangkan persaingan tersebut dengan memperoleh pengikut terbanyak di
Banyumas. Namun, belum diketahui daerah mana saja yang menjadi tempat
persebarannya. Dalam penelitian ini, peneliti berupaya mencari titik persebaran
tarekat Syatariyah di Banyumas dan bagaimana ajaran yang disebarkan oleh Kiai Nur
Hakim. Dalam gerakan politiknya, Kiai Nur Hakim menentang kekuasaan
kolonialisme di Banyumas dengan membuat gerakan politik, yaitu gerakan tarekat
Akmaliyah. dalam bab pembahasan, akan dijelaskan bagaimana gerakan tarekat
berlangsung, apa yang menjadi penyebab munculnya gerakan tarekat Akmaliyah,

kemudian bagaimana akhir dari gerakan tersebut.

® Martin Van Bruinessen, Tarekat Nagsabandiyah di Indonesia, (Bandung; Mizan, 1994),
238-239



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas mengenai
sosok Kiai Nur Hakim, maka rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana ajaran tarekat Syatariyah Kiai Nur Hakim dan proses
penyebarannya sehingga tarekat tersebut berkembang pesat di daerah
Banyumas pada abad ke-19?

2. Mengapa Kiai Nur Hakim perlu melakukan gerakan politik dengan
membentuk gerakan tarekat Akmaliyah dan bagaimana corak gerakan
politiknya?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, berikut tujuan dan kegunaan penelitian
adalah:

1. Mendeskripsikan dan menganalisis ajaran, pola penyebaran, dan tempat
persebaran tarekat Syatariyah di Banyumas yang dilakukan oleh Kiai Nur
Hakim.

2. Mendeskripsikan dan menganalisis gerakan politik Kiai Nur Hakim, yang
diawali sebab-sebab ia mendirikan gerakan tarekat Akmaliyah, kemudian
bagaimana proses dan dampak dari gerakan dan bagaimana akhir dari gerakan
tersebut apakah gerakan tersebut berhasil mencapai tujuan atau mengalami
kegagalan, serta apakah yang menjadi pemicu keberhasilan atau kegagalan

dalam gerakan tersebut.



Peneitian ini dapat memberi manfaat dan kegunaan sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Dalam Penelitian ini berharap dapat memberi sumbangsih pada khazanah
keilmuan di Indonesia pada kajian sejarah, yang fokus pada sejarah Islam
Nusantara, sejarah lokal sejarah pergerakan yang diinisiasi oleh tarekat.
2. Secara Praktis
Diharapkan mampu menjadi sumber bacaan masyarakat Indonesia secara
umum dan secara khusus kepada masyarakat Banyumas agar lebih mengenal
dekat dan meneladani kiprah Kiai Nur Hakim baik dalam peran beliau sebagai
guru tarekat.
D. Kajian Pustaka
Jenis dalam penelitian ini merupakan penelitian pemikiran tokoh berfokus
untuk menggali pemikiran Kiai Nur Hakim yang kemudian dalam perkembangan
tersebut melatarbelakangi gerakan politik yang ia ciptakan di Banyumas pada abad
ke-19. Aspek penting dalam pembahasan penelitian ini adalah tentang sosok Kiai Nur
Hakim, tarekat Syatariyah dan gerakan tarekat. Berikut penelitian terdahulu yang
pernah membahas aspek penting dalam pembahasa penelitian ini:
1. Sosok Kiai Nur Hakim
Sejauh ini belum ditemukan kajian yang secara khusus yang membahas
tentang sosok Kiai Nur Hakim, dan hanya ditmukan kajian yang menyinggung
tentang sosok tersebut. Misalnya pernah ditulis oleh GWJ Drewes sebagai

2

disertasi dengan judul “Drie Javaansche Goeroe’s”, karya tersebut tidak



spesifik membahas tentang Kiai Nur Hakim, akan tetapi mendeskripsikan
riwayat tiga ulama jawa yaitu Kiai Hasan Maulani, Kiai Nur Hakim, dan Kiali
Malangyuda.’
Karya berikutnya adalah karya Lilik Zulaicha berjudul “Tarekat Syatariyah di
Jawa Akhir Abad XIX Sampai Abad XX”, tesis ini banyak menyinggung
tentang sosok Kiai Nur Hakim, baik mengenai riwayat hidup, ajaran tarekat
Syatariyah yang disebarkan seperti ajaran martabat tujuh. Selain itu, Lilik juga
menyinggung tentang gerakan politiknya, yang dalam tulisannya disebut
sebagai “gerakan tarckat Syatariyah”.® Namun, penjelasan ini merupakan
penjelasan secara umum dalam hal ajaran, dan belum diketahui apakah di
setiap desa yang menjadi tempat persebaran tarekat Syatariyah juga
mengamalkan ajaran yang sama.
2. Gerakan Politik Tarekat

Karya berikutnya karya Tanto Sukardi berjudul “Gerakan Tarekat
Akmaliyah di Banyumas Jawa Tengah Abad XIX”?. Artikel ini cukup
mendalam dalam mengkaji gerakan sosial-politik di Banyumas, lebih tepatnya
pada gerakan tarekat Akmaliyah. Gerakan ini dipimpin oleh Kiai Nur Hakim,
dalam artikel ini membahas tentang latar belakang atau sebab-sebab terjadinya

gerakan tarekat Akmaliyah dan corak gerakan yang cenderung pada

7 Drewes, Drie Javaansche Goeroe’s: Hun Leven, Onderricht En Messiasprediking, (Leiden:
Drukerrij A. Vros, 1925).

8 Lilik Zulaicha, “Tarekat Syatariyah di Jawa Akhir Abad XIX Sampai Abad XX, Tesis,
Universitas Gadjah Mada, (1999).

% Tanto Sukardi, “Gerakan Tarekat Akmaliyah di Banyumas Jawa Tengah Abad XIX” Jurnal
Pendidikan Sejarah 1X, no.2, (Desember 2008).



messianstis. Sebenarnya, penelitian ini hampir mirip dengan pembahasan
peneliti di bab iv, namun kekurangan dalam hal ini adalah tidak memaparkan
peran organisasi dan kelanjutan gerakan tersebut, apakah gerakan tersebut
menang atau kalah.
Dudung Abdurrahman berjudul “Gerakan Sosial-Politik Kaum Tarekat di
Priangan Abad XX”. penelitian ini mendeskripsikan bagaimana peran tarekat
dalam dinamika politik pada abad ke-20 yang bersamaan dengan masa
kolonialisasi Belanda dan Jepang. Tarekat yang terlibat dalam gerakan politik
di Priangan adalah Tijaniyah, Idrisiyah dan Qodiriyah wa Nagsabandiyah.®

3. Tarekat Syatariyah
Dalam kajian ini, tidak ditemukan mengenai kajian tarekat Syatariyah di
Banyumas yang disebarkan oleh Kiai Nur Hakim, sehingga memaparkan
kajian tarekat Syatariyah yang berada di luar Banyumas.
Roni Faslah, “Tarekat Syatariyah di Padang Pariaman (Dinamika Peran
Tuanku dengan Kaum Adat Terhadap Keagamaan di Ulakan, Pariaman)”.
Disertasi ini membahas tentang peran Tarekat Syatariyah di Padang Pariaman
yang dipimpin oleh Tuanku, kemudian juga memaparkan bagaimana
hubungan tarekat Syatariyah dan masyarakat setempat. Hasil dalam penelitian
ini adalah Tuanku memainkan peran penting dalam menjaga eksistensi tarekat

Syatariyah di Padang Pariaman, ia juga mendapat dukungan dari organisasi

1o Dudung Abdurrahman, “Gerakan Sosial-Politik Kaum Tarekat di Priangan Abad XX,”
Disertasi, UIN Sunan Kalijaga, (2008).



sosial seperti NU, PPTI, dan PERTI. Tuanku juga mampu menjaga hubungan
dengan masyarakat adat dengan membangun hubungan mutualisme pada
kegiatan agama karena terdapat gelar terkait adat dan bagi tokoh keagamaan
seperti gadhi, khalifah, imam, labia, dan khatib.** Dalam penelitian ini, Roni
menekankan pentingnya tarekat Syatariyah dalam menjalin hubungan dengan
masyarakat adat di Padang Pariaman.

Kajian mengenai tarekat Syatariah juga dilakukan di Sumbar tahun 2020 oleh
Sirajul Uhad berjudul “Dinamika Tarekat Syathariyah di Sumatera Barat
Tahun 1963-2020"** penelitian ini menekankan pada aspek pemahaman dan
praktek keagamaan serta menelusuri jaringan ulama Syatariyah di Sumatera
Barat.

Mufadzilah berjudul “Tarekat dan Tradisi Lokal (Studi Kasus Tarekat
Syattariyah di Desa Setono Kecamatan Ngrambe Kabupaten Ngawi Tahun
1996-2018** penelitian ini memaparkan tentang bagaimana pertemuan ajaran
tarekat dengan tradisi lokal yang kemudian menghasilkan tradisi baru di desa
Setono. Dalam hal ini, tarekat Syatariyah mempengaruhi pada upacara-
upacara adat yang berada di desa Setono. Pengaruhnya terlihat pada upacara

daur hidup, upacara midodareni (pernikahan) dan kematian. Upacara

' Roni Faslah, “Tarekat Syatariyah di Padang Pariaman (Dinamika Peran Tuanku dengan
Kaum Adat Terhadap Keagamaan di Ulakan, Pariaman),” Disertasi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,
(2019).

12 Sirajul Uhad, “Dinamika Tarekat Syathariyah di Sumatera Barat Tahun 1963-2020,” Tesis,
Universitas Andalas Padang. (2022).

3 Ahmad Syafi’l Mufadzilah, “Tarekat dan Tradisi Lokal (Studi Kasus Tarekat Syattariyah di
Desa Setono Kecamatan Ngrambe Kabupaten Ngawi Tahun 1996-2018)”, Tesis, UIN Sunan Kalijaga,
(2019).



dilaksanakan menggunakan tradisi Jawa, akan tetapi dalam ritus sesembahan
do’a menggunakan dzikir Syatariyah.
Mambaul Ngadimah, “Dinamika Jama’ah Lil Mugqarrabin: Tarekat Syattariah
di Tanjung Anom, Nganjuk, Jawa Timur’** Penelitian menekankan pada
aspek organisasi Jama’ah Lil Mugarrabin dan pengikutnya, kemudian
menelusuri genealogi Kyai Munawwar Afandi sebagai mursyid tarekat
Syatariyah, dan melihat bagaimana organisasi tersebut menghadapi tantangan
perubahan zaman. Organisasi Jama’ah Lil Muqgarrabin merupakan yayasan
yang dipimpin oleh Kyai Munawwar Afandi pada tahun 1995 yang bertujuan
sebagai wadah aktualisasi diri jamaah tarekat Syatariyah dan berfungsi
sebagai pelindung hukum dalam setiap aktivitas dakwah, pendidikan, sosial-
kemasyarakatan, dll.
E. Kerangka Teoritis
Kiai Nur Hakim berkiprah dua aspek, melalui tarekat dengan upaya
melakukan penyebaran tarekat Syatariyah di sejumlah wilayah di Banyumas. Untuk
lebih jelas dalam menganalisis persebaran tarekat syatariyah, teori peran membantu
dalam menganalisis bagaimana Kiai Nur Hakim memperluas pengaruhnya melalui
penyebaran tarekat Syatariyah. Dalam kiprah politik, Kiai Nur Hakim membentuk
Gerakan Tarekat Akmaliyah, gerakan ini dibentuk erat kaitannya dengan kondisi

sosial yang saat itu dalam masa kolonialisasi Belanda di Banyumas. Teori mobilisasi

4 Mambaul Ngadimah, “Dinamika Jama’ah Lil-Mugarrabin: Tarekat Syattariah
Tanjunganom, Nganjuk, Jawa Timur,” Disertasi, UIN Sunan Kalijaga, (2007).
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sumber daya menganalisis tentang gerakan tersebut, faktor-faktor apa saja yang
menimbulkan kemunculan gerakan tersebut, kemudian bagaimana organisasi tersebut
bergerak.
1. Teori Peran
Teori peran Briddle dan Thomas digunakan untuk menganalisis peran
Kiai Nur Hakim dalam penyebaran tarekat Syatariyah di Banyumas. Teori
peran adalah perpaduan berbagai teori, orientasi dan disiplin ilmu. Teori peran
ini bermula dari disiplin ilmu psikologi, antropologi, dan sosiologi. Sampai
sekarang juga masih digunakan dalam ketiga disiplin ilmu tersebut. Dalam
sudut pandang tiga disiplin ilmu tersebut, istilah “peran” diambil dari dunia
teater, seorang aktor harus memainkan peran sebagai tokoh tertentu dan dalam
posisi tokoh tersebut, ia diharapkan untuk berperilaku tententu.*® Tokoh yang
dijadikan sebagai aktor gerakan dalam hal ini adalah sosok Kiai Nur Hakim,
dimana ia mempunyai kedudukan di Pasir Wetan sebagai tokoh agama, lebih
spesifik ia mempunyai kedudukan sebagai guru tarekat. la berperan dalam
memperluas pengaruh ajaran tarekat Syatariyah di Banyumas.
Menurut Bridle dan Thomas istilah peran dibagi menjadi empat
golongan, yaitu:
a. Orang-orang yang mengambil bagian dalam interaksi sosial
b. Perilaku yang muncul dalam interaksi tersebut

¢. Kedudukan orang-orang dalam perilaku.

1> Bridle & Thomas, Role Theory: Concept anf Research, (New York: Wiley, 1996).
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d. Kaitan antara orang dan perilaku.
Lebih lanjut Briddle dan Thomas membagi empat istilah tentang perilaku
yang berkaitan dengan dengan teori peran:

a. Expectation (harapan)

b. Norm (norma)

c. Performance (wujud perilaku)

d. Evaluation (penilaian) dan sanction (sanksi).*®

2. Teori Mobilisasi Sumber Daya

Resource mobilization theory (teori mobilisasi sumber daya) akan digunakan
untuk menganalisis kiprah Kiai Nur Hakim dalam politik yaitu Gerakan
Tarekat Akmaliyah. Gerakan tersebut berpusat di Desa Pasir Wetan,
Banyumas. Teori ini akan menganalisis lebih jauh tentang keberhasilan atau
kegagalan gerakan tersebut dalam upaya melakukan perlawanan terhadap
pemerintah Belanda, kemudian menganalisis seberapa besar pengaruh gerakan
tersebut di wilayah Banyumas. Teori ini dikembangkan pertama kali oleh
Anthony Oberschall. la adalah tokoh yang tidak puas dengan teori mass
society theory (aksi massa) yang dikembangkan oleh Komhauser yang pada

saat itu merupakan teori yang dominan dalam mengkaji gerakan sosial.

16 sarlito Wirawan Sartono, Teori-teori Psikologi Sosial, (Depok, PT Raja Grafindo Persada,
2019), 215
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Oberschall mengkritik Mass Society Teory karena tidak dapat menjelaskan
yang sebenarnya terjadi pada studi kasus Gerakan Nazi di Jerman.’

Fokus perhatian pada teori Resource Mobilization Theory adalah pada proses-
proses sosial yang mendukung dalam keberhasilan suatu gerakan. Teori
Mobilisasi Sumber Daya juga banyak memerhatikan terhadap aspek politik
dan ekonomi.® Hal ini berbeda dengan teori aksi massa yang mengedepankan
pada aspek psikologi massa. Dengan teori ini, harapannya bisa mengungkap
sebab-sebab yang melatarbelakangai gerakan politik Kiai Nur Hakim yang
mencetuskan gerakan sosial “Gerakan Tarekat Akmaliyah”. mengungkap
faktor ekonomi dari gerakan tarekat Akmaliyah dan faktor atau tujuan
politiknya.

Teori ini dibangun dengan asumsi ketika di masyarakat terjadi ketidakpuasan
maka akan berpotensi terjadinya gerakan sosial, dan teori ini tidak berasumsi
tentang motivasi individu terlibat dalam suatu gerakan sosial dan tidak
berasumsi adanya keterasingan individu, asumsi ini dianggap kurang relevan.
Faktor kepemimpinan dan organisasi adalah faktor yang mendorong dan
menghambat berjalannya gerakan sosial. Istilah mobilisasi dalam pengertian
ini adalah proses pembentukan kerumunan, kelompok atau organisasi untuk

mencapai tujuan bersama.’® Dalam teori ini terdapat lima faktor yang

171-172

Y7 Oman Sukmana, Konsep dan Teori Gerakan Sosial, (Malang: Intrans Publishing, 2016),

'8 Sukmana, Konsep dan Teori Gerakan, 172.
¥ 1bid., 172
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mempengaruhi dalam gerakan sosial, yaitu: (1) Organisasi gerakan sosial (2)
pemimpin (3) sumber daya dan mobilisasi sumber daya (4) jaringan dan
partisipasi (5) peluang dan kapasitas masyarakat.?’
F. Metode Penelitian
Subjek penelitian ini adalah sosok Kiai Nur Hakim. Objek penelitian adalah
tarekat yang fokus pada persebaran tarekat Syatariyah di Banyumas dan gerakan
politik Kiai Nur Hakim, “gerakan tarekat Akmaliyah”. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif. Teknik Pengumpulan data diperolen melalui sumber
literatur berupa buku, jurnal, dan artikel, kemudian melalui observasi dan wawancara.
Informan yang diperoleh sejumlah dua orang, yaitu Nur Muslimin yang merupakan
keturunan Kiai Nur Hakim generasi ke-4 dan Sulam yang merupakan penganut
Syatariyah di Cikakak, ia juga merupakan tokoh adat di desa Cikakak. Pendekatan
penelitian menggunakan pendekatan sejarah, yang meliputi beberapa proses tahapan,
yaitu:
1. Heuristik (pengumpulan data)
Data berupa informasi dari wawancara, buku, artikel, dll.
2. Verifikasi (kritik sumber)
Tujuan verifikasi adalah untuk keotentikan sumber dan untuk menilai
kredibilitas sumber apakah bisa dipercaya atau tidak.
3. Interpretasi (penafsiran)

4. Historiografi (penulisan sejarah)

2 |pid., 177
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Pada tahap akhir metode sejarah yaitu penulisan laporan hasil penelitian
secara runtut dari pertama sampai akhir dan menjawab rumusan masalah
dalam penelitian.?

Proses dalam penelitian ini diawali dengan pengumpulan data melalui
observasi, wawancara dan mengumpulkan sumber literatur. Pertama, peneliti
melakukan observasi ke beberapa tempat yang menjadi objek penelitian, yaitu di
makam Kiai Nur Hakim, observasi ke tempat tersebut adalah untuk mengetahui
keberadaan bukti sejarah dari tokoh Kiai Nur Hakim, kemudian di desa Cikakak
adalah untuk mencari bukti apakah masih terdapat pengikut tarekat Syatariyah.
Kedua, wawancara. Peneliti mewawancarai Nur Muslimin, yang merupakan
keturunan Kiai Nur Hakim generasi ke-4, tujuan dalam wawancara tersebut adalah
untuk memperoleh informasi tentang sejarah Kiai Nur Hakim di Pasir Wetan,
kemudian memperoleh infomasi berkaitan dengan tarekat Syatariyah dan Akmaliyah,
informan kedua adalah Sulam, yang merupakan penganut tarekat Syatariyah dan
pimpinan Aboge di desa Cikakak, tujuan wawancara adalah untuk memperoleh
informasi tentang penganut tarekat Syatariyah di Cikakak, apakah sanadnya
tersambung dengan Kiai Nur Hakim. Ketiga, melakukan telaah pustaka. Peneliti
melakukan telaah pustaka berupa buku karya Kiai Nur Hakim, buku yang berkaitan
dengan Kiai Nur Hakim dan artikel.

Setelah data terkumpul kemudian tahap selanjutnya adalah melakukan

penulisan sejarah dan menyajikan hasil laporan penelitian sesuai dengan urutan

2 Sugeng Priyadi, Metode Penelitian Sejarah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2021), 25.
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pembahasan. Sebenarnya dalam pendekatan sejarah terdapat tahap kritik sumber dan
interpretasi, namun karena tidak ditemukan karya Kiai Nur Hakim, sehingga tahap
tersebut dilewati. Urutan dalam pembahasan penelitian ini, pembahasan pertama
menyangkut kiprah Kiai Nur Hakim dalam penyebaran tarekat Syatariyah di
Banyumas, pembahasan kedua adalah kiprah dalam gerakan politik Kiai Nur Hakim.

. Sistematika Pembahasan

Penyusunan karya tulis ini terbagi dalam lima bab. Susunan dalam bab ini
diharapkan dapat menjabarkan poin penting dalam pembahsan penelitian ini.

BAB | berisi pendahuluan, yaitu membahas latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan
sistematika pembahasan. Dalam bab ini menjelaskan gambaran kecil arah penelitian
dan menjelaskan alat apa saja yang akan digunakan dalam penelitian.

BAB Il membahas dua sistem pemerintahan di Banyumas pada abad ke-19,
Kasunanan Surakarta dan Pemerintah Belanda. Pembahasan dua pemerintahan
tersebut dilakukan untuk melihat kehidupan politik, ekonomi dan sosial di Banyumas
pada abad ke-19. Dua sistem pemerintahan tersebut juga bersamaan dengan masa
hidup Kiai Nur Hakim. Dengan melihat latar belakang politik, ekonomi dan sosial di
Banyumas abad ke-19 diharapkan dapat membantu menganalisis gerakan tarekat
Akmaliyah yang dipimpin oleh Kiai Nur Hakim dan dapat melihat penyebab
munculnya gerakan tersebut.

BAB Il membahas tentang persebaran tarekat Syatariyah di Banyumas yang

dilakukan oleh Kiai Nur Hakim. Dalam sub-bab membahas tentang sejarah dan ajaran
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tarekat Syatariyah dan daerah yang menjadi tempat persebaran tarekat Syatariyah di
Banyumas. Sejauh ini belum ditemukan daerah tempat penyebaran tarekat Syatariyah
di Banyumas sehingga dalam bab ini akan menjelaskan daerah mana saja yang
menjadi tempat penyebaran tarekat Syatariyah yang dilakukan oleh Kiai Nur Hakim.

BAB IV membahas tentang gerakan politik Kiai Nur Hakim “gerakan tarekat
Akmaliyah. Dalam sub-bab membahas tentang sejarah dan ajaran tarekat Akmaliyah,
kemudian memaparkan gerakan tarekat di Indonesia (tarekat yang terlibat dalam
gerakan politik), kemudian memaparkan gambaran kolonialisasi di Banyumas,
bagaimana pemerintah menjalankan kolonialisasi hingga meruntuhkan sistem
(politik, ekonomi, sosial) yang ada di Banyumas. Dalam sub-bab berikutnya
dijelaskan mengenai runtutan gerakan tarekat Akmaliyah, mulai dari penyebab dan
akhir dari gerakan tersebut. Pembahasan dalam bab ini dilakukan untuk mencari hasil
akhir dari gerakan tarekat Akmaliyah, apakah gerakan tersebut berhasil mencapai
tujuannya atau sebaliknya.

BAB V berisi penutup yang membahas kesimpulan dari keseluruhan
pembahasan, menjawab hasil dari rumusan masalah. Kemudian berisi kritik dan saran

dalam penelitian.
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BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Dalam riwayat hidupnya Kiai Nur Hakim, ia lebih banyak menghabiskan
waktu untuk tarekat. Dari sejumlah sumber yang membahas tentang sosok Kiai Nur
Hakim, hampir kesemuanya membahas tentang kiprah dan peranannya dalam tarekat.
Sebagian hidup Kiai Nur Hakim sebenarnya juga tercurahkan pada pergerakan sosial-
politik, itupun masih bersangkutan dengan tarekat, karena dalam pergerakannya,
misalnya gerakan politiknya “gerakan tarekat Akmaliyah” masih bersangkutan
dengan tarekat. Anggota yang terlibat dalam gerakan tersebut juga merupakan murid
tarekat Kiai Nur Hakim, dan alat untuk pergerakan sebagian juga merupakan amalan-
amalan yang berasal dari ajaran tarekat, misalnya jampe.

Upaya Kiai Nur Hakim dalam penyebaran tarekat Syatariyah memeroleh
keberhasilan yaitu tarekat Syatariyah memperoleh predikat sebagai tarekat yang
paling populer di Banyumas pada abad ke-19. predikat ini menggembirakan bagi
pecinta tarekat Syatariyah di Banyumas, namun sayangnya sejarah ini hanya tinggal
catatan sejarah semata yang hampir terkubur, karena sudah hampir tidak
meninggalkan jejak, sejumlah sumber buku pedoman atau karya-karya Kiai Nur
Hakim menurut Muslimin, salah seorang keturunan Kiai Nur Hakim mengatakan
bahwa karya-karya Kiai Nur Hakim dibakar oleh Belanda karena merasa khawatir
dengan sesuatu yang berhubungan dengan tarekat. Jejak mengenai kepopuleran

tarekat Syatariyah pada saat itu masih sedikit bisa tergambarkan karena masih
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terdapat sumber cerita tutur lisan masyarakat yang menceritakan tentang keberadaan
tarekat tersebut. Berdasarkan penelusuran peneliti tentang daerah yang pernah
menjadi tempat persebaran tarekat Syatariyah antara lain di desa Pasir Wetan, yang
menjadi pusat kegiatan tarekat Syatariyah Kiai Nur Hakim, kemudian di desa
Cikakak, dan Sokaraja. Di dua tempat, Pasir Wetan dan Cikakak mempunyai ciri
yang sama. Pertama, di dua tempat tersebut masih terdapat pengikut, namun tiada
seorang mursyid, kedua, ajaran atau amalah yang dilakukan juga sama, yaitu dzikir
saman atau ratib saman.

Dalam gerakan politiknya, gerakan tarekat Akmaliyah, Kiai Nur Hakim gagal
dalam mewujudkan tujuannya yaitu untuk mendirikan negara kesultanan. Penyebab
kegagalan tersebut adalah kurang matang dan kurang terorganisir gerakan tersebut
sehingga usaha tersbut gagal. Organisasi yang digunakan sebagai alat pergerakan
merupakan organisasi sosial-keagamaan dan bukan merupakan organisasi sosial-
politik, sehingga dalam mengorganisir anggota nampaknya tidak berjalan dengan
baik. Penyebab umum dibentuknya gerakan tarekat Akmaliyah adalah karena faktor
kolonialisasi di Banyumas, dan penyebab khususnya adalah pemberlakuan sistem
tanam paksa yang merugikan penduduk hingga berdampak pada kelaparan penduduk,
kekurang gizi bahkan angka kematian.

Kebaruan dalam penelitian ini adalah dengan mengetahui tempat persebaran
tarekat Syatariyah di desa Pasir Wetan, Cikakak dan Sokaraja bisa memperkuat apa
yang disampaikan oleh Sartono dalam Pemberontakan Petani Banten 1888 yang

menyatakan bahwa tarekat Syatariyah merupakan tarekat paling populer di
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Banyumas. Penelitian ini juga memperkuat tesis Tanto Sukardi dalam Tanam Paksa
di Banyumas yang memaparkan bahwa penyebab umum dibentuknya gerakan tarekat
Akmaliyah adalah karena sistem tanam paksa, dalam analisis saya lebih daripada itu
faktor yang mempengaruhi dibentuknya gerakan tarekat Akmaliyah adalah karena
kolonialisasi di Banyumas, karena sejak Belanda mulai menguasai wilayah
Banyumas, mereka meruntuhkan sistem yang ada di Banyumas, yaitu sistem politik,

ekonomi dan sosial.

. Saran

Dalam penelitian ini baru ditemukan tiga tempat yang menjadi tempat
persebaran tarekat Syatariyah di Banyumas. dan diperkirakan masih terdapat daerah
lain yang belum dtemukan. Harapan dalam penelitian yang akan datang adalah
menemukan lebih banyak daerah yang menjadi tempat persebaran tarekat Syatariyah

di Banyumas dan wilayah sekitarnya.
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